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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dikemukakan kesimpulan 

bahwa Camat telah menunjukkan peran melalui  peran yang bersifat pribadi, peran 

pengambil keputusan dan peran informasi.  Peran tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut:   

1. Dapat disimpilkan bahwa peran yang bersifat pribadi yang di tunjukan Camat 

Langke Rembong sangat baik karena beliau selalu memberikan contoh keteladanan 

yang baik kepada pegawainya, dari hasil pengamatan contoh keteladanan yang 

dilakukan Camat Langke Rembong dengan selalu datang ke kantor tepat waktu dan 

kemampuan Camat yang selalu memberikan motivasi dan melakukan pembinaan 

kepada pegawai untuk memiliki kinerja yang baik serta kemampuan Camat dalam 

membangun hubungan komunikasi yang baik dan lancar, apalagi dalam aktivitas 

komunikasi ini Camat lebih akrab dengar pagawainya 

2. Dapat disimpulkan bahwa peran pengambil keputusan yangditunjukkanCamat 

sudah sangat baik karena beliau selalu melibatkan pegawai dalam pengambilan 

keputusan terkait perbaikan kinerja pegawai, konsistensi Camat dalam 

melaksanakan hasil pengambilan keputusan untuk memperbaiki kinerja pegawai, 

serta adanya proses analisis untuk meningkatkan kinerja pegawai  

3. Dapat disimpulkan bahwa peran informasional yang ditunjukkan Camat sudah 

sangat baik karena beliau selalu memberikan informasi kepada pegawai tentang 
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tugas pokok yang harus dilaksanakan serta kemampuan Camat dalam melibatkan 

semua pegawai dalam proses analisis informasi untuk perbaikan kinerja pegawai 

6.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut 

1. Peran kepemimpinan Camat Langke Rembong  dalam meningkatkan kinerja 

pegawainya masih ada beberapa pegawai yang tidak disiplin seperti datang ke 

Kantor Kecamatan tidak tepat waktu dan pegawai yang keluar kantor pada saat 

jam kerja, maka selaku pemimpin di Kantor Camat harus segera menanganinya. 

Saran dari penulis yaitu bagi pegawai yang tidak disiplin dan tidak menjalankan 

suatu pekerjanya dengan baik atau tidak mematuhi peraturan yang ada 

sebagaimana mestinya, maka Camat Langke Rembong  harus segera menindak 

lanjuti dengan memberikan sangsi seperti teguran atau surat peringatan kepada 

pegawa yang melakukan pelanggaran. 

2. Camat harus lebih memperhatikan fasilitas atau pun sarana dan prasarana agar 

dapat mendukung kegiatan atau aktivitas serta mendukung peningkatan kinerja 

para pegawai sehingga hasil kerja para pegawai akan lebih efektif dan efisien 
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